
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasana, makan kesimpulan dalam penelitian 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut.  

Fungsi patet pada komposisi “Mamatet” adalah pembentuk sifat atau 

karakter terhadap suatu gending dan pembangun suasana. Cara patet membangun 

suasana menggunakan beberapa elemen musikal. Nada untuk membangun suasana 

tertentu menjadi sebuah ide dasar dan konsep karya komposisi yang dibuat oleh 

penulis. Dari penelitian ini, hasil pemaknaan kembali tentang fungsi patet, dapat 

disimpulkan bahwa patet selisir dapat menghadirkan suasana keras, patet sundaren 

menghadirkan suasana halus, dan patet tembung menghadirkan suasana diantara 

keras dan halus. Bahwa ketiga patet tersebut tidak bisa berdiri sendiri karena 

dibutuhkan unsur-unsur musikal untuk membangun suasana dalam patet tantara 

lain seperti tempo, ketukan, melodi, dinamika, angkep-angkepan, dam teknik 

permainan. 

B. SARAN 

Bagi keilmuan bidang karawitan hasil karya dan penelitian ini mempunyai 

kebaruan bahwa konsep patet tidak hanya memiliki makna tunggal, namun jika 

dieksplorasi lebih jauh mampu membangun berbagai macam karater dan suasana 

terhadap penciptaan komposisi baru dan dalam karawitan Bali bisa menimbulkan 

suasana. 



 

 
 

Bagi setiap elemen yang memiliki peran penting di dalam pemajuan 

kebudayaan, hasil gagasan penelitian dan karya ini setidaknya telah memberikan 

sumbangsih terhadap penggalian makna-makna budaya bangsa melalui ranah 

karawitan sebagai aspek kebudayaan Indonesia. Interpretasi konsep yang 

terkandung di dalam karawitan merupakan perihal penting guna memberikan 

orientasi dan pandangan terhadap kekayaan budaya Indonesia. 

Bagi peneliti maupun komposer selanjutnya, hasil karya ini memberikan re-

orientasi dan juga menawarkan sebuah alternatif perspektif terhadap cara 

berkesenian. 

C. Temuan Penelitian  

Penelitian ini menemukan bahwa rasa patet tidak hanya terbentuk dari nada-

nada tetapi, juga dengan keterlibatan elemen musikal lainnya. Dengan 

pertimbangan keterlibatan elemen musikal tersebut akan memperkaya rasa musikal 

terhadap teori patet. Temuan ini adalah salah satu kontrubusi penulis terhadap 

persoalan suasana dalam komposisi karawitan dan semoga menjadi stimulus bagi 

penulis berikutnya untuk ikut terlibat dalam perkembangan teori patet Bali yang 

lebih baik. 

 

  



 

 
 

 

DAFTAR ISTILAH  

 
Angkep-angkepan : Sistem yang terdapat dalam sebuah gamelan, yang 

memiliki potensi untuk mewadahi berbagai fenomena 

musikal.  

 

Baro  : Patet yang terdiri dari lima nada (2, 3, 4, 6, 7).  

 

Gangsa  : Istilah Bali untuk menyebutkan suatu instrumen atau alat 

musik gamelan yang berukuran sedang (bersuara tengah). 
  

Gagebug  : Teknik pukulan dalam permainan gamelan Bali. 

 

Jegog : Istilah Bali untuk menyebutkan suatu instrumen atau alat 

musik gamelan yang berukuran paling besar (bersuara 

rendah). 
 

Jublag  : Istilah Bali untuk menyebutkan suatu instrumen atau alat 

musik gamelan yang berukuran besar (bersuara rendah 

akan tetapi lebih tinggi dari jegog). 

 

Kantil  : Istilah Bali untuk menyebutkan suatu instrumen atau alat 

musik gamelan yang berukuran kecil (bersuara tinggi). 

 

Kotekan  : Teknik permainan dalam gamelan Bali. 

 

Lango  : nama lain dari estetika. 

 

Ndang  : istilah untuk menyebutkan nada enam. 

 

Ndeng  : istilah untuk menyebutkan nada tiga. 

 

Nding  : istilah untuk menyebutkan nada satu. 

 

Ndong  : istilah untuk menyebutkan nada dua. 

 

Ndung  : istilah untuk menyebutkan nada lima. 

 

Oncang-oncangan   : Teknik permainan dalam gamelan Bali. 

 

Pangeter ageng  : Patet yang terdiri dari lima nada (6, 7, 1, 3, 4).  

 

Pangeter alit : Patet yang terdiri dari lima nada (7, 1, 2, 4, 5). 

 

Pangisep  : suara yang lebih tinggi frekuensinya. 
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Pangumbang  : suara yang lebih rendah frekuensinya. 

 

Patet  : Istilah susunan tujuh nada pada Gamelan Bali. 

 

Patutan  : Istilah susunan tujuh nada pada Gamelan Bali. 

 

Ricikan  : Istilah Jawa untuk menyebutkan suatu instrumen atau alat 

musik gamelan. 

 

Saih  : Istilah susunan tujuh nada pada Gamelan Bali. 

 

Saih pitu  : Seperangkat gamelan tujuh nada. 

 

Selisir  : Patet yang terdiri dari lima nada (1, 2, 3, 5, 6). 

 

Semarandana  : Nama salah satu perangkat gamelan yang berkembang 

zaman baru/tahun 80-an. 

  

Semar pagulingan  : Nama salah satu perangkat gamelan yang berkembang 

zaman pertengahan/abad XVI-an. 

 

Sundaren  : Patet yang terdiri dari lima nada (2, 3, 5, 6, 7). 

 

Susila  : Nama lain dari etika. 

 

Tembung  : Patet yang terdiri dari lima nada (2, 3, 5, 6, 7). 

 

Tetekep  : Istilah susunan tujuh nada pada Gamelan Bali. 

 

Ubit-ubitan : Nama lain dari kotekan. 
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